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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mencari penyebab terjadi perubahan motif tepak

kendang jaipongan dalam Campursari serta untuk menganalisis motif-motif tepak

kendang jaipongan yang terdapat dalam kesenian Campursari di Yogyakarta.

Melalui metode observasi, wawancara, dan pendokumrntasian, dicari berbagai

permasalahan yang berkaitan dengan tepak kendang jaipong dalam Campursari.

Persebaran kendang jaipongan dalam Campursari di Yogyakarta,

menjadikan kendang jaipong disesuaikan dengan kesenian yang ada karena

pengaruh lingkungannya. Hasil kesimpulan diperoleh bahwa terjadinya perubahan

tepak kendang jaipong dalam Campursari akibat dari pemain Campursari yang

mayoritas orang Jawa dan telah memiliki nilai tradisinya, sehingga merubah motif

asli kendang jaipong yang bercampur dengan motif pada kendang Jawa.

Hasilnya adalah motif-motif baru kendang jaipong hasil kreativitas para seniman

Yogya. Motif-motif tepak kendang jaipong yang terdapat di dalam Campursari secara

umum adalah motif mincid. Motif mincid ini terdapat hampir di setiap lagu yang diiringi

kendang jaipong. Adapun motif lainnya berupa kode atau aksen-aksen hasil karya

seniman sebagai ciri khusus dalam setiap lagu Campursari.

Kata kunci: tepak; jaipong; mincid; campursari
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Prakata

Puji dan syukur ke hadirat Allah  Swt., bahwasannya laporan akhir

penelitian berjudul“ Analisis Motif-Motif Tepak Kendang Jaipongan dalam

Kesenian Campursari di Yogyakarta” ini akhirnya dapat diselesaikan. Atas izin

dan ridho-nya penulis diberikan kekuatan, kesehatan untuk menyelesaikan laporan

akhir ini.

Penulis sangat sadar bahwa selesainya laporan akhir ini bukan semata

hasil kerja penulis, tetapi serangkaian kerja kolektif berbagai pihak yang telah

membantu, baik terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu,

pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada para

narasumber (Bapak Warsana, Bapak Joko Tri Laksono, Bapak Sunaryo, Mas

Bambang Iswadi, mas Fajar, mas Sulis, Mbah Yono, Bapak Raharja) dan

semuanya. Besar harapan penulis bahwa laporan akhir ini dapat bermanfaat bagi

perkembangan ilmu dan pengetahuan karawitan.

Yogyakarta, 23 November 2019

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Keberadaan kendang jaipongan dalam kesenian Campursari di Yogyakarta

sudah tidak asing lagi. Kendang jaipongan sudah sangat lekat dalam kesenian ini,

bahkan bisa dikatakan kesenian Campursari sudah identik dengan adanya kendang

jaipongan dalam setiap pertunjukannya. Tidak mengherankan seandainya pada

masa sekarang hampir setiap grup Campusari di Yogyakarta memiliki kendang

jaipongan, baik kendang asli buatan pengrajin dari Sunda maupun kendang hasil

produk pengrajin dari Jawa.

Hal menarik dari keberadaan kendang jaipongan dalam Campursari adalah

lahirnya motif-motif baru kendang jaipongan yang tidak ada dalam pola kendang

jaipongan aslinya. Hal ini terjadi baik secara sengaja dilakukan oleh seniman

maupun tidak sengaja ketika melakukan kreativitasnya. Motif-motif baru yang

dimaksud adalah motif tepak kendang jaipongan hasil kreativitas para seniman

Yogyakarta dalam mengolah ragam motifnya yang diaplikasikan ke dalam

kendang jaipongan. Motif tepak kendang tersebut merupakan motif campuran

antara tepak kendang jaipongan gaya Sunda dengan motif tepak kendang Jawa.

Hadirnya pecampuran motif-motif tepak kendang jaipongan terjadi akibat

percampuran dua budaya yang berbeda.

Selain adanya motif baru, terjadi pula perubahan motif tepak kendang

Sunda ketika dimainkan oleh seniman Yogyakarta. Hal ini terjadi karena tafsir

yang dilakukan oleh para seniman dari Jawa terhadap motif tepak kendang Sunda
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yang diaplikasikan baik secara langsung dengan kendang Sunda maupun

menggunakan kendang Jawa. Hasil tafsir ini tentunya memiliki ciri khas garapan

Jawa dalam Campursari sehingga menjadi ciri garapan kendang jaipongan di

dalam kesenian Campursari.

Beberapa tulisan tentang Campursari telah banyak dilakukan antara lain

oleh (Joko Tri Laksono tahun 2008; Mohamad Fajrin Kobi (2017), Endang Safitri

tahun 2017; Fajar tahun 2011). Selain itu, tulisan tentang kendang jaipongan di

Yogyakarta telah dilakukan pula oleh penulis (Asep Saepudin tahun 2008 dan

2016). Namun belum satupun tulisan tersebut yang membahas tentang motif-motif

tepak kendang dalam Campursari. Pembahasan tulisan sebelumnya lebih focus

kepada jenis kesenian Campursari bukan dalam kendang jaipongannya. Adapun

tulisan lainnya yang berkaitan dengan kendang jaipongan terdiri dari kendang

dalam wayang kulit dan dalam iringan Tari di grup Pusat Latihan Tari Bagong

Kussuadiardjo. Oleh karena itu, penelitian berkaitan dengan kendang jaipongan

dalam Campursari masih orsinil belum pernah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat keberadaan kendang jaipongan

dalam kesenian Campursari sudah lama, jika dilihat dari perkembangan

Campursari yang berawal sekitar tahun 1990-an. Bahkan bisa jadi bibit-bibit

kendang jaipongan dalam Campursari terjadi sebelum tahun 1990-an. Ini tentunya

membutuhkan penelusuran lebih jauh tentang keberadaan kendang jaipongan

beserta motif-motifnya dalam kesenian Campursari.
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Luaran penelitian ini adalah jurnal nasional terakreditasi/tidak terakreditasi

dan seminar nasional di luar ISI Yogyakarta. Kontribusi terhadap perkembangan

ilmu dan seni antara lain dapat menjadi sumber referensi tentang perkembangan

dan perubahan tepak kendang jaipongan di berbagai daerah termasuk salah

satunya di Yogyakarta.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat ditarik rumusan masalahnya

sebagai berikut:

1. Mengapa terjadi perubahan motif tepak kendang jaipongan dalam kesenian

Campursari?

2. Bagaimana motif-motif tepak kendang Sunda yang terdapat dalam

kesenian Campursari di Yogyakarta?
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